BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN FASILITAS
REHABILITASI NARKOBA UNTUK REMAJA

6.1 Konsep Perencanaan
Berdasarkan hasil analisis perencanaan pada bab 5, maka konsep untuk
perencanaan fasilitas rehabilitasi nerkoba untuk remaja di Yogyakarta adalah sebagai
berikut.
» Konsep Program Ruang
Ruang-ruang yang akan dirancang untuk memenuhi kebutuhan fasilitas
rehabilitasi narkoba untuk remaja di Yogyakarta ini adalah sebagai berikut.

Kelompok Nama Ruang

Pengelola » Ruang direksi

» Ruang staff

» Ruang admin

« Ruang medis

* Ruang security
* Ruang karyawan
» Pantry

< Ruangarsip

Penerima = Lobby

« Front office

» Back office

« Ruang transit pengunjung

» Lavatory

Fasilitas Rehabilitasi » Asrama

» Ruang konseling
» Ruang fisioterapi
« Ruang isolasi

« Ruang medis
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- IGD
» Ruang kelas
« Ruang seni

< Healing environment zone

Berdasarkan kelompok ruang diatas maka konsep skematik denah untuk fasilitas

rehabilitasi narkoba untuk remaja ini adalah sebagai berikut.

Gambar 6.1 Skematik Denah Lantai 1
Sumber : Penulis, 2018

Gamabar 6.2 Skematik Denah Lantai 2
Sumber : Penulis, 2018
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ruang rekreasi
(roof top)

uang rekreasi
(roof top)

ruang rekreasi
(roof top)

Gambar 6.3 Skematik Denah Lantai 3
Sumber : Penulis, 2018

6.2 Konsep Perancangan
6.2 Konsep Tapak
Berdasarkan hasil analisis tapak pada bab 5 maka dapat ditarik konsep

perancangan tapak (siteplan) adalah sebaai berikut.

Gambar 6.4 Konsep Perancagan Siteplan
Sumber : Penulis, 2018

Penataan landscape siteplan difokuskan pada permainan elevasi untuk

noise canceling, penanaman pohon palem merah dan botol serta pohon asem

jawa untuk border masing-masing zonasi massa bangunan dan mengundang
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burung untuk bersarang sebagai salah satu penerapan konsep healing

environment.

6.3 Konsep Healing Environtment
Penerapan konsep healing environment melalui pendekatan panca indera
manusia yaitu pengelihatan penciuman, pendengaran, pengecap dan peraba

diterapkan dalam bentuk eksterior dan interior sebagai berikut.

Implementasi Desain Keterangan

Irregular form sebagai
media untuk merangsang
indera pengelihatan pasien
dan memicu otak untuk
berfikir kreatif.

Healing environment
dimaksimalkan secara
outdoor untuk menciptakan
ruang healing maka
landscape dan soundscape

akan dibentuk melalui

elemen pohon, air tanah

dan batu.
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Menciptakan Nature in
Motion untuk proses
rehabilitasi pasien melalui
elemen alam yaitu
bayangan cahaya matahari,
bayangan dari dedaunan
dan masa bangunan.
Tujuan dari menciptakan
suasana ini adalah untuk
mengembalikan sense of
time pasien yang hilang
akibat penggunaan
narkoba.

Permainan tekstur kasar
dan halus dari material dan
elemen alam berupa batu
dan tanah dimanfaatkan
untuk merangsang sensorik

pasien.

Fungsi coffee and tea
house untuk merangsang
indera pengecap diletakkan
pada tatanan landscape
yang dinaungi oleh
pepohonan dan air. Tujuan
dari peletakan massa pada

landscape yang tenang ini
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untuk membantu pasien
merasakan berbagai the
dan kopi serta belajar
untuk konsentrasi dan

merasakan lingkungan

sekitar yang tenang dari
gerakan daun pepohonan

dan gemericik air.
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